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ANALISIS PERBANDINGAN KONFIGURASI DINDING GESER SEBAGAI
DESAIN ALTERNATIF STUDI KASUS GEDUNG FAKULTAS SAINS DAN
TEKNOLOGI KAMPUS B UIN RADEN FATAH PALEMBANG
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Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden Fatah Palembang
memiliki empat lantai struktur beton bertulang serta satu lantai atap rangka baja
dengan tinggi total 16,73 meter, panjang total 50 meter, dan lebar total 40 meter.
Gedung tersebut menggunakan sistem ganda berupa rangka pemikul momen serta
dinding geser yang tersebar di berbagai titik. Berdasarkan data desain respons
spektrum, nilai percepatan gempa di Kota Palembang berkisar antara 0,210g sampai
0,430g sehingga dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan gempa yang ringan.
Oleh sebab itu, penggunaan dinding geser pada desain aktual perlu ditinjau ulang.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konfigurasi dinding geser
yang berbeda-beda pada struktur menghasilkan kinerja yang berbeda pula.
Penelitian ini menggunakan lima jenis model struktur yang terdiri dari satu desain
aktual, tiga desain alternatif dengan memodifikasi konfigurasi dinding geser, serta
satu desain alternatif dengan menghilangkan semua dinding geser. Beberapa desain
alternatif tersebut diharapkan mampu mengurangi volume beton bertulang agar
lebih ekonomis dengan kinerja struktur terhadap beban-beban yang bekerja masih
berada dalam kondisi aman. Perencanaan struktur menggunakan konsep desain
berbasis kinerja dengan metode analisis beban dorong statis (static pushover
analysis) berdasarkan ATC-40. Pemodelan dan analisis kinerja struktur gedung
dilakukan secara tiga dimensi dengan menggunakan program SAP2000 v14.1.0.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada saat titik kinerja, model IV menghasilkan
gaya geser dasar arah x dan arah y sebesar 14.241 kN dan 14.185 kN, serta
perpindahan titik acuan arah x dan arah y sebesar 13,37 mm dan 8,28 mm. Nilai
tersebut merupakan nilai terbaik dibandingkan dengan desain alternatif lainnya.
Selain itu, model IV memiliki tingkat kinerja Immediate Occupancy (10). Tingkat
kinerja 10 menunjukkan bahwa bangunan aman saat terjadi gempa, risiko korban
jiwa dan kegagalan struktur tidak terlalu berarti, serta gedung dapat segera
difungsikan kembali. Model 1V juga mampu menghemat volume beton bertulang
sebesar 170 m® dari desain aktual. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa desain alternatif dengan dinding geser yang berada di tengah gedung secara
simetris (model 1VV) memiliki kinerja paling optimum.

Kata kunci: sistem ganda, dinding geser, analisis pushover, tingkat kinerja struktur
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SUMMARY

COMPARATIVE ANALYSIS OF SHEAR WALL CONFIGURATION AS AN
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Nurjannah, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xxvi + 147 pages, 102 images, 73 tables, 4 attachments

The Faculty of Science and Technology Campus B of UIN Raden Fatah Palembang
building has four structured floors of reinforced concrete, and one roof floor of steel
frame with a total height of 16.73 meters, a total length of 50 meters, and a total
width of 40 meters. The building uses a dual system in the form of moment bearing
frame and shear walls that are spread at many points. Based on the spectrum
response design data, the value of earthquake acceleration in Palembang city ranges
between 0.210g to 0.430g, thus it can be categorized as a region with minor
earthquake. Therefore, the use of shear walls in the actual design needs to be
reviewed. Some previous researches have shown that different shear wall
configuration in the structure produce different performance. This research uses
five types of structural models consisting of one actual design, three alternative
designs by modifying the shear wall configuration, and one alternative design by
eliminating all shear walls. Some alternative designs are expected to reduce the
volume of reinforced concrete to make it more economical with the structural
performance against loads that work in a safe condition. Structure planning uses the
concept of performance based design with a static pushover analysis method based
on ATC-40. Modeling and performance analysis of the building structure is done
in three-dimensional (3D) using SAP2000 v14.1.0 program. The analysis result
shows that at the performance point, model IV produces base shear of x-direction
and y-direction is 14.241 kN and 14.185 kN, and displacement of x-direction and
y-direction is 13.37 mm and 8.28 mm. This value is the best value compared to the
other alternative designs. In addition, model IV structure has performance point is
Immediate Occupancy (10). The performance level 10 shows that the building is
safe during an earthquake, the risk of fatalities and structural failure is not
significant, and the building can be resume functionality. Model IV is also capable
to save volume of reinforced concrete of 170 m? from the actual design. Based on
these results, it can be concluded that the alternative design with the shear wall in
the middle of building symmetrically (model V) has the most optimum
performance.

Keywords: dual system, shear wall, static pushover analysis, performance level
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Abstrak

Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden Fatah Palembang memiliki
empat lantai struktur beton bertulang serta satu lantai atap rangka baja dengan tinggi total 16,73
meter, panjang total 50 meter, dan lebar total 40 meter. Gedung tersebut menggunakan sistem ganda
(dual system) berupa rangka pemikul momen serta dinding geser yang tersebar di berbagai titik.
Berdasarkan data desain respons spektrum, nilai percepatan gempa di Kota Palembang berkisar
antara 0,210g sampai 0,430g sehingga dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan gempa yang
ringan. Oleh sebab itu, penggunaan dinding geser pada desain aktual perlu ditinjau ulang. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konfigurasi dinding geser yang berbeda-beda pada
struktur menghasilkan kinerja yang berbeda pula. Penelitian ini menggunakan lima jenis model
struktur yang terdiri dari satu desain aktual, tiga desain alternatif dengan memodifikasi konfigurasi
dinding geser, serta satu desain alternatif dengan menghilangkan semua dinding geser. Beberapa
desain alternatif tersebut diharapkan mampu mengurangi volume beton bertulang agar lebih
ekonomis dengan kinerja struktur terhadap beban-beban yang bekerja masih berada dalam kondisi
aman. Perencanaan struktur menggunakan konsep desain berbasis kinerja dengan metode analisis
beban dorong statis (static pushover analysis) berdasarkan ATC-40. Pemodelan dan analisis kinerja
struktur gedung dilakukan secara tiga dimensi dengan menggunakan program SAP2000 v.14.1.0.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada saat struktur mencapai titik kinerja, model IV menghasilkan
gaya geser dasar arah x dan arah y sebesar 14.241 kN dan 14.185 kN, serta perpindahan titik acuan
arah x dan arah y sebesar 13,37 mm dan 8,28 mm. Nilai tersebut merupakan nilai terbaik
dibandingkan dengan desain alternatif lainnya. Selain itu, model IV memiliki tingkat kinerja
Immediate Occupancy (10). Tingkat kinerja 10 menunjukkan bahwa bangunan aman saat terjadi
gempa, risiko korban jiwa dan kegagalan struktur tidak terlalu berarti, serta gedung dapat segera
difungsikan kembali. Model IV juga mampu menghemat volume beton bertulang sebesar 170 m?
dari desain aktual. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa desain alternatif dengan
dinding geser yang berada di tengah gedung secara simetris memiliki kinerja paling optimum.
Kata kunci: sistem ganda, dinding geser, analisis pushover, tingkat kinerja struktur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semua elemen struktur pembentuk bangunan harus direncanakan dengan
tepat agar mampu menahan beban gravitasi dan beban gempa. Beban gravitasi
adalah beban yang bekerja searah dengan percepatan gravitasi, sedangkan beban
gempa adalah beban yang disebabkan oleh pergerakan tanah karena adanya gempa
tektonik atau gempa vulkanik. Gempa bumi merupakan fenomena alam yang tidak
dapat dicegah serta sangat potensial mengakibatkan kerugian besar dan korban
jiwa. Gempa bumi juga tidak dapat diperkirakan secara akurat mengenai waktu,
lokasi, dan besar magnitude yang dihasilkan.

Berdasarkan data Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG),
keaktifan gempa bumi di Indonesia sangat tinggi dengan rata-rata 400 kali terjadi
setiap bulannya. Oleh sebab itu, bangunan di Indonesia harus mengikuti prinsip
perencanaan sistem struktur tahan gempa mengingat Indonesia berada di daerah
pertemuan empat lempeng tektonik utama, yaitu lempeng Pasifik, Eurasia, Filipina,
dan Indo-Australia (Sudarman, 2014). Perencanaan sistem struktur beton bertulang
harus mengacu pada peraturan SNI 1726-2019 tentang tata cara perencanaan
ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan nongedung.

Menurut Putrantijo (2018), Kota Palembang merupakan salah satu wilayah
yang jarang terjadi gempa bumi secara langsung karena jauh dari sumber gempa
utama, yaitu induk zona subduksi antara Eurasia dengan Indo-Australia yang
memanjang di sebelah barat Pulau Sumatera. Berdasarkan data desain respons
spektrum (puskim.pu.go.id), nilai percepatan gempa di Kota Palembang berkisar
antara 0,210g sampai 0,430g sehingga dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan
gempa yang ringan. Kategori tersebut diperoleh dari perbandingan nilai percepatan
gempa di berbagai wilayah, contohnya Kota Banda Aceh berkisar antara 0,767g
sampai 0,852g dan Kota Padang berkisar antara 0,806g sampai 0,896g. Menurut
Imran dan Zulkifli (2014), salah satu prinsip perencanaan bangunan tahan gempa
adalah dengan menambahkan Sistem Dinding Struktural (SDS) secukupnya ke
dalam Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM). Sistem dinding struktural
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merupakan sistem dinding yang diproporsikan untuk menahan kombinasi momen,
gaya geser, dan gaya aksial yang disebabkan oleh beban gempa. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Reksoraharjo (2017), penempatan dinding geser di
tengah gedung secara simetris menghasilkan kinerja struktur paling optimum.
Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya, maka penelitian terhadap
kinerja struktur tahan gempa pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus
B UIN Raden Fatah Palembang dilakukan. Struktur bangunan tersebut
menggunakan sistem ganda (dual system) berupa rangka pemikul momen dan
dinding geser yang tersebar di berbagai titik. Berdasarkan lokasi gedung yang
relatif aman terhadap gempa bumi, maka penggunaan dinding geser pada desain
aktual perlu ditinjau ulang. Penelitian ini menggunakan beberapa desain alternatif,
mulai dari memodifikasi konfigurasi dinding geser sampai menghilangkannya sama
sekali dari desain aktual. Beberapa desain alternatif tersebut diharapkan mampu
mengurangi volume beton bertulang agar lebih ekonomis dengan kinerja struktur

terhadap beban-beban yang bekerja masih berada dalam kondisi aman.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, permasalahan

yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana kinerja struktur dari desain aktual dan beberapa desain alternatif
pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden Fatah
Palembang?

2. Bagaimana perbandingan kinerja struktur antara desain aktual dengan
beberapa desain alternatif pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi
Kampus B UIN Raden Fatah Palembang?

3. Bagaimana perbedaan volume struktur antara desain aktual dengan beberapa
desain alternatif pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN

Raden Fatah Palembang?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari

penelitian dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
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1.4.

Menganalisis kinerja struktur dari desain aktual dan beberapa desain alternatif
pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden Fatah
Palembang.

Membandingkan kinerja struktur antara desain aktual dengan beberapa desain
alternatif pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden
Fatah Palembang.

Menganalisis perbedaan volume struktur antara desain aktual dengan
beberapa desain alternatif pada Gedung Fakultas Sains dan Teknologi

Kampus B UIN Raden Fatah Palembang.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam laporan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Gedung yang dianalisis berupa empat lantai struktur beton bertulang dengan
dinding geser dan satu rangka atap baja.

Denah bangunan dan data elemen struktur pada desain aktual mengikuti
perencanaan awal oleh konsultan perencana.

Pembebanan struktur gedung mengacu pada Peraturan Perencanaan
Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung (PPPURG 1987) serta peraturan SNI
1727-2013 tentang beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan
struktur lain.

Perencanaan struktur gedung tahan gempa mengacu pada peraturan SNI
1726-2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur
bangunan gedung dan nongedung.

Perencanaan struktur gedung menggunakan konsep desain berbasis kinerja
(performance based design) yang mengacu pada peraturan ATC-40 1996
tentang seismic evaluation and retrofit of concrete buildings volume 1.
Gedung dimodelkan dan dianalisis dengan program rekayasa struktur
berbasis elemen hingga, yaitu program SAP2000 v14.1.0.

Analisis kinerja struktur dari desain aktual dan beberapa desain alternatif
terdiri atas kurva kapasitas, titik kinerja, simpangan antar lantai, penyebaran

sendi plastis, serta tingkat kinerja struktur.
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8.  Perbandingan kinerja struktur antara desain aktual dengan beberapa desain
alternatif berupa performance level pada saat struktur mencapai titik kinerja
dan kondisi ultimate.

9.  Perbandingan volume struktur antara desain aktual dengan beberapa desain

alternatif berupa volume beton bertulang.

1.5. Sistematika Penulisan

Tahapan penulisan laporan tugas akhir mengenai analisis perbandingan
konfigurasi dinding geser sebagai desain alternatif studi kasus Gedung Fakultas
Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden Fatah Palembang terbagi menjadi lima

bab dengan penjelasan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang kajian literatur yang berasal dari buku referensi, jurnal dan
penelitian terdahulu, serta artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai tahapan penelitian, informasi umum
struktur, pemodelan struktur gedung dan atap, data input pada program SAP2000,

serta metode analisis struktur.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang data output pada program SAP2000 serta pembahasan

mengenai kinerja struktur dari desain aktual dan beberapa desain alternatif gedung.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk

penyempurnaan penelitian di masa mendatang.
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